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A. Latar Belakang

Pembedahan merupakan suatu metode pengobatan yang di lakukan
dengan membuat luka sayatan di bagian tubuh kemudian menutup dengan
menjahit luka sayatan tersebut. Selama proses pembedahan di berikan anastesi
untuk memastikan agar pasien tidak merasakan sakit ketika proses operasi.
Setelah anastesi sudah mulai habis pasien berangsur-angsur mulai sadar dari
efek anastesi setelah operasi. Kemudian pasien akan merasakan nyeri dan
ketidak nyamanan didaerah bekas luka sayatan pasca operasi. Pasca operasi
akan berdampak buruk terhadap kesehatan pasien, berdampak pada proses
penyembuhan, memperpanjang rawat inap, meningkatanya biaya perawatan,
penurunan kualitas hidup, gangguan pernafasan, gangun tidur serta
meningkatnya morbiditas dan mortalitas (Anita, Purwati, 2023).

Menurut World Health Organization WHO (2020) jumlah klien yang
menjalani tindakan operasi mencapai angka peningkatan yang sangat
signifikan setiap tahunnya. Diperkirakan setiap tahun ada 165 juta tindakan
bedah dilakukan di seluruh dunia. Tercatat di tahun 2020 ada 234 juta jiwa
klien di semua rumah sakit di dunia. Berdasarkan data Kemenkes (2021)
tindakan operasi/pembedahan menempati urutan posisi ke-11 dari 50
penanganan penyakit yang ada di Indonesia, 32% diantaranya tindakan
pembedahan elektif. Berdasarkan data yang di ambil dari rekam medik di
RSUD Sultan Imanudin Pangkalan Bun pada tahun 2024 dari satu bulan
terakhir jumlah melakukan operasi anastesi umum sedang-besar 160 orang,
sehingga jumlah pasien yang menjalani operasi dan berada di rawat inap
ruangan Meranti di RSUD Sultan Imanudin Pangkalan Bun sebanyak 160
orang.

Pembedahan merupakan suatu metode pengobatan yang di lakukan
dengan membuat luka sayatan di bagian tubuh kemudian menutup dengan
menjahit luka sayatan tersebut. Pengalaman yang sulit bagi pasien adalah



menjalankan tindakan pembedahan. Tindakan operasi menyebabkan terjadinya
berubahan kontinuitas jaringan tubuh. Untuk menjaga homeostasis, tubuh
melakukan mekanisme untuk segera melakukan pemulihan pada jaringan
tubuh yang mengalami perlakukan di sertai adanya nyeri (Daud et al., 2020).
Selama proses pembedahan untuk memastikan agar pasien tidak merasakan
sakit ketika proses operasi maka di lakukan tindakan anastesi . Setelah proses
anastesi sudah mulai habis pasien berangsur-angsur mulai sadar dari efek
anastesi setelah operasi. Kemudian pasien akan merasakan nyeri dan ketidak
nyamanan didarah bekas luka sayatan (Mulyadin, 2022).

Akibat dari prosedur tindakan pembedahan pasien mengalami rasa
nyeri dan ketidak nyamanan. Nyeri berkaitan dengan kerusakan jaringan
actual dan potensial yang di rasakan ketika terjadi kerusakan sebagai
pengalaman emosional yang subjektif sensorik yang tidak menyanangkan.
gerakan tubuh dan eksperesi wajah dapat terlihat adanya nyeri, seperti gigi
mengatup, menutup mata dengan rapat, wajah meringis, menangis, merengek,
menzjerit dan bisa sampai tidak mampu bergerak (Wahyuni et al., 2023)
Respon nyeri yang di rasakan oleh pasien merupakan efek samping yang
timbul setelah menjalani suatu operasi. Nyeri yang di sebabkan oleh operasi
biasanya membuat pasien merasa kesakitan. Nyeri merupakan sensasi yang
sangat tidak menyenangkan dan bervariasi pada setiap individu (Mampuk &
Mokoagow, 2017) .

Selain mengalami nyeri pasien pasca operasi juga berpengaruh pada
kualitas tidur, kualitas tidur merupakan kepuasaan seseorang terhadap tidur,
sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan tanda-tanda kurang tidur
dan tidak mengalami masalah dalam tidurnya. Kualitas tidur mencakup durasi
tidur, latensi tidur, serta aspek subjektif seperti tidur malam dan istirahat.
Kualitas tidur yang baik dilihat dari kebugaran, kesehatan dan bagaimana
seseorang itu terlihat segar di pagi hari (Putri et al., 2023). Kurang tidur dan
kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan ketidak seimbangan fisiologis
dan psikologis. Efek fisiologis meliputi penurunan aktivitas sehari-hari,
kelelahan, kelemahan, penurunan koordinasi neuromuskular, penyembuhan

luka yang lambat, dan penurunan daya tahan tubuh. Sedangkan efek



psikologis meliputi emosi yang tidak stabil, kecemasan, kurang konsentrasi,
kemampuan kognitif yang buruk, dan penggabungan pengalamannya lebih
rendah (Sinaga, 2020)

Manajemen nyeri merupakan prosedur penanganan nyeri, yaitu secara
farmakologi dan non farmakologi. Tindakan farmakologi biasanya di berikan
dengan pemberian analgetik untuk menghilangkan rasa nyeri yang sangat
hebat yang berlangsung selama berjam-jam bahkan sampai berhari-hari.
Analgetik dibagi menjadi 3 golongan yaitu non opioid (asetaminofen dan
NSAID), opioid (jenis narkotik), dan analgesic atau adjuvants (Dian Novita,
2020). Karena waktu pemulihan pasien pembedahan membutuhkan waktu
rata-rata 72,45 menit. Sehingga pasien mengalami nyeri hebat pada dua jam
pertama setelah operasi akut akibat pengaruh obat anestesi yang hilang
(Multazam, Umi, 2023). Sedangkan nonfarmakologi dapat diberikan oleh
perawat secara mandiri untuk pasien dapat mengurangi rasa nyeri hal ini dapat
dilakukan dengan cara teknik relaksasi, stimulasi musik, kompres hangat, dan
teknik terapi dzikir, nafas dalam, dan massage (Cynthia Puspariny, 2019).

Sedangkan pada kualitas tidur Terapi farmakologi dapat dilakukan
dengan pemberian obat tidur yaitu golongan narkotik seperti morfin dan
kodein , Salah satu teknik relaksasi non-farmakologi yang di lakuan dengan
guided imagery (Ningsih | et al., 2021). Yang dapat digunakan antara lain
terapi rekreasi, terapi musik, massage kaki, pijat, yoga, relaksasi (Widiana et
al., 2020). Bentuk distraksi untuk meningkatkan kualitas tidur adalah distraksi
dengan melalui pendengaran. Bentuk distraksi ini dilakukan dengan
mendengarkan suara alam dan suara yang mengandung unsur spiritual pada
kepercayaan yang diyakini (Brunner & Suddarth, 2016).

Guided Imagery dapat menurunkan nyeri karena didalamnya terdapat
unsur terapi yang berfungsi untuk relaksasi atau untuk tujuan proses
penyembuhan. Melalui Guided Imagery pasien akan terbantu untuk
mengalihkan perhatian dari nyeri yang dirasakan dengan membayangkan hal-
hal yang menyenangkan. Guided Imagery merupakan teknik yang
mengandalakan cerita atau nerasi agar bisa mempengaruhi pikiran ,terapi ini

sering kali di kombinasikan dengan iringan musik yang bisa membuat nyaman



(audio recorded guided imagery) (Ayu, 2021). Salah satu terapi musik yang
di gunkan sejak tahun 1984 adalah terapi musik alam merupakan salah satu
metode terapi yang berasal dari suara alam  seperti angin, hujan, sungai,
kicauan burung dan hewan lainnya (Akarsu et., 2019).

Guided Imagery menjadi salah satu pengobatan komplementer yang
paling efektif di inggris dan menjadi salah satu terapi nonfarmakologi yang
paling efektif dan aman dalam perawatan pasien. Guided Imagery merupakan
relaksasi dengan membayangkan hal-hal membuat perasaan atau pikiran
senang dan rileks baik membayangkan indahnya lokasi atau suatu kejadian
yang menggembirakan. Proses Guided Imagery dapat menurunkan suatu rasa
sakit atau nyeri ,kecemasan, kontraksi otot dan memfasilitasi atau
meningkatkan kualitas Tidur karena dengan relaksasi dapat meningkatkan
pelepasan hormon yang meningkatkan rasa rileks dan nyaman vyaitu
endorphin. Pelepasan endorfin ini menghambat transmisi neurotransmiter
tertentu sehingga terjadi penurunan intensitas nyeri (Wahyuningsih &
Agustin, 2020). Musik suara alam juga memberikan stimulus sehingga muncul
gelombang alfa, delta dan thea. Gelombang alfa merupakan pintu masuknya
dimana informasi akan masuk ke dalam pikiran alam bawah sadar, pada
konsisi ini otak memproduksi hormone serotonin dan endorphin sehingga
menyebabkan seseorang massage lebih nyaman, tenang dan bahagia (Suraning
Wulandari et al., 2023)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Lamana et al.,, 2021)
menunjukan bahwa pengaruh teknik relaksasi Guided Imagery and Music
(GIM) terhadap penurunan nyeri pada pasien post section caesarea efektif
menurunkan nyeri. Dengan diberian 2 kali perlakukan dan Nilai pretest skala
nyeri berat sebesar (87,9%) dan (12,1%) dengan nyeri sedang, sedangkan nilai
post test skala nyeri sedang sebesar (75,7%) dan nyeri ringan sebesar (24,3%).
Berdasarakan hasil penelitian (Anita, Purwati, 2023) menunjukan bahwa
pengaruh Guided Imagery terhadap kualitas tidur klien preoperasi lapartomi
efektif menurunkan kualitas tidur, pada pretest terdapat nilai 9,62, sedangan

setelah post test terdapat nilai 3,72.



Teknik Guided Imagery and Music itu sendiri adalah penciptaan
khayalan dengan tuntunan, yaitu usaha bentuk pengalihan fasilitator yang
mendorong pasien untuk memikirkan pemandangan atau sensasi yang
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian menjauhi nyeri (Lamana et al.,
2021). Guided Imagery merupakan intervensi yang berfokus pada gambar-
gambar menyenangkan yang di rancang untuk menggantikan perasaan negarif
menjadi bersantai yang bisa digunakan dalam pendekatan mind body dan
efektif dalam mengatasi tidur.(Anita, Purwati, 2023).

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti
melihat bahwa ada kebaharuan dalam penelitian ini yakni memiliki perbedaan
dari peneliti sebelumnya. Pada peneliti sebelumnya belum ada meneliti yang
meliputi pemberian Guided Imagery and Music terhadap tingkat nyeri dan
kualitas tidur pada pasien postr operasi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di RSUD Sultan Imanuddin
Pangkalan Bun pada 10 Pasien post operasi melalui wawancara di dapatkan
hasil bahwa 2 orang mengalami nyeri ringan, 6 orang mengalami nyeri
sedang, 2 orang mengalami nyeri berat dan kualitas tidur di dapatkan 10
pasien mengalami kualitas tidur buruk, pasien post operasi tidak paham dan
tidak pernah melakukan terapi komplementer Guided Imagery and Music
(GIM), pasien mengatakan hanya mengonsumsi obat yang di berikan dari
rumah sakit.

Berdasarkan permasalahan dan kronologi di atas, maka peneliti
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Guided Imagery and Music (GIM)
Terhadap Tingkat Nyeri dan Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi diruang
Meranti DiIRSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun”

Sehingga di harapkan di berikan Guided Imagery and Music (GIM)
dapat membantu mengurangi tingkat nyeri dan kualitas tidur pada pasien post

operasi.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada Pengaruh Guided Imagery and Music (GIM) Terhadap

Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi?

2. Apakah ada Pengaruh Guided Imagery and Music (GIM) Terhadap

Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Mengetahui Pengaruh Guided Imagery and Music (GIM) Terhadap

Tingkat Nyeri Dan Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi

2. Tujuan Khusus

a.

Megidentifikasi tingkat nyeri pada pasien post operasi sebelum
pemberian Guided Imagery and Music (GIM)

Mengidentifikasi kualitas tidur pada pasien post operasi sebelum
pemberian Guided Imagery and Music (GIM)

Mengidentifikasi tingkat nyeri pada pasien post operasi sesudah
pemberian Guided Imagery and Music (GIM)

Mengidentifikasi kualitas tidur pada pasien post operasi sesudah
pemberian Guided Imagery and Music (GIM)

Menganalisis pengaruh Guided Imagery and Music (GIM) terhadap
tingkat nyeri pada pasien post operasi

Menganalisis pengaruh Guided Imagery and Music (GIM) terhadap

kualitas tidur pada pasien post operasi

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai referensi atau

wawasan dalam dunia keperawatan, dimana “Pengaruh Guided Imagery

and Music (GIM) Terhadap Tingkat Nyeri Dan Kualitas Tidur Pada Pasien

Post Operasi”.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Insitusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai referensi atau
bahan pengembangan ilmu pengetahuan terkait intervensi Guided



Imagery and Music (GIM) terhadap tingkat nyeri dan kualitas tidur pada
pasien post operasi.

. Bagi Tempat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu Guided Imagery and Music (GIM)
terhadap tingkat nyeri dan kualitas tidur terdapat pengaruh setelah di
berikan perlakukan. Guided Imagery and Music (GIM) bisa dijadikan
intervensi pada asuhan keperawatan pada pasien post operasi sebagai
terapi non-farmakologi dan terapi komplementer.

Bagi Responden

Berdasarkan hasil penelitian ini, terapi Guided Imagery and music
(GIM) diharapkan dapat di terapkan secara mandiri di rumah dengan
cara menggunakan imajinasi di bantu di ringi music untuk mengalihkan
pikiran negative menjadi positif ~ karena selain bisa membantu
mengurangi tingkat nyeri dan meningkatkan kualitas tidur juga bisa
bermanfaat untuk mengurangi stress dan kecemasan, mengurangi rasa
takut, mengurangi tekanan darah tinggi dan sakit kepala.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya terkait

tinjauan teori variable Guided Imagery, music, nyeri dan kualitas tidur.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Penelitian/judul Variable Metode Hasil Perbedaan
Penelitian

1 Raniah Dafira, Variabel Jenis penelitian :  Hasil
Titi  Astuti, Al Independen:  Kuantitatif pengukuran Penelitian
Murhan,  Kodr Pengaruh Design nyeri  sebelum sebelumnya
(2023) Guided penelitian: diberikan mengunakan

Imagery One Group guided imagery terapi guided
pretest Populasi: ~ sebagian besar imagery untuk
Pengaruh Guided  \/ariapel pasien post skala nyeri berat mengatasi
Imagery Depende n:  operasi seksio sebesar (87,9%) perubahan
Terhadap sesarea di RS dan (12,1%) ibu nyeri post
Perubahan Nyeri Perubahan Umum dengan  nyeri operasi seksio,
Ibu Post Operasi  Nyeri  1bu  Hangayani sedang, sedangkan
Seksio Di Rumah  Post Operasi  Kotapumi tahun sedangkan pada penelitian yang
Sakit .Umum Seksio 2022, dengan pengukuran saya akan
Handayani Kota Sampel : hasil ke-2 lakukan
Bumi Dambil 33 terjadi menggunakan
responden penurunan Guided
Instrumen yang kembali dimana Imagery
Digunakan: ibu yang Music (GIM)
Lembar mengalami untuk
observasi dan nyeri  sedang mengatasi
instrument sebesar (75,7%) tingkat nyeri
Numeric Rating dan nyeriringan dan  kualitas
Scale (NRS) sebesar tidur ,dengan
(24,3%). Hasil durasi  15-20
uji statistik  menit.
skala nyeri
sebelum dan
sesudah
diberikan
guided imagery
didapatkan hasil
nilai p-value
sebesar (0,001)
o (<0,05).

2 Anita Purwati, Variable Jenis penelitian:  Hasil penelitian Penelitian
Dewi Agustanti Independen:  kuantitatif, Quasi ini menunjukan sebelumnya
(2023) Pengaruh Eksperimen rata-rata  skor menggunakan
Pengaruh Guided Guided dengan rencana kualitas  tidur guded imagery
Imagery Imagery One Grup Pretest pada saat pre untuk
Terhadap posttest, Populasi  intervensi mengatasi
Kualitas ~ Tidur Variabel dalam penelitian didapatkan kualitas tidur,
Klien Preoperasi Dependen: ini adalah Kklien 9,62. sedangkan

pre operasi.

Sedangkan pada

penelitian yang



Lapartomi Kualitas Penelitian saat post
Tidur Klien mengambil intervensi
Preoperasi sampel didapatkan
mengunakan 3,72.
teknik non Didapatkan p-
random sampling value  0,000<
dengan 0,05, maka
pendekatan dapat
purposive disimpulkan
sampling. Jumlah ada  pengaruh
sampel dalam rata-rata
penelitian ini  kualitas  tidur
yang di ambil sebelum  dan
sebanyak 32 sesudah
responden diberikan
Instrumen yang guided imagery.
di gunakan untuk
mengidentifikasi
kualitas tidur
Pittsburgh  Sleep
Quality Index
(PSQI)
Aspia Lamana, Variabel Jenis penelitian Hasil uji
Anna V Pont, Independen: yang digunakan statistik
Shahfiyah Pengaruh Quasy diperoleh  ada
Amiruddin teknik Experiment pengaruh
(2021) relaksasi dengan  desain Teknik
guided penelitian The Relaksasi
imagery. Non-Equivalent Guided
Pengaruh  teknik group  design. Imagery  and
-relaksasi guided  /ariapel Penlitian ini Music Terhadap
Imagery and pependen:  melibatkan dua Penurunan
music  terhadap kelompok Nyeri Post
penurunan - nyeri Penu.runan eksperimen, Sectio Caesarea
post section nyeri  post yajty Pada Hari ke-l
caesarea operasi kelompok (pIO,OOO) di
section intervensi  dan RSU
Ccaesarea. kelompok Anutapura Palu
kontrol. tahun 2019.

Kedua kelompok
tersebut  sama-
sama diberi
pre-test dan post-
test.

Pengambilan
sampel dalam
penelitian ini
menggunakan
teknik purposive

Pada kelompok
kontrol, tingkat
nyeri pre dan
post
menunjukan
tidak ada
penurunan,
Pada kelompok
intervensi,

tingkat  nyeri

saya akan
lakukan

Guided

Imagery and
Music  (GIM)
untuk tingkat
nyeri dan
kualitas  tidur

selama 2 hari
berturut-turut
dengan durasi
15-20 menit

Penelitian
sebelumnya
menggunakan
kombinasi
guided imagery
and music
terhadap
penurunan
nyeri
saction
caesarea Yyang
di lakukan
selama 30
menit sebanyak
3 kali,
sedangkan
penelitian yang
akan saya
lakukan
menggunakan
terapi  Guided
Imageri  and
Music  (GIM)
untuk
mengatasi
tingkat
dan

post

nyeri
kualitas



sampling pretes dan
berdasarkan posttest terdapat
kriteria inklusi—  penurunan.
eksklusi. ,
Sampel 30
responden.
kemudian diukur
skala
nyerinya
menggunakan
lembar observasi
sebelum
diberikan teknik
relaksasi guided
imagery and
music selama =+
30 menit
sebanyak tiga
kali pengulangan
kemudian
diukur  kembali
skala nyeri
pasien post sectio
caesarea
Silfina Indriani Variabel Jenis penelitian Hasil uji
Independen;  quasy statistik
.+ lka Yulia  pgpgaryh eksperiment menunjukan
Darma (2021) Pemberian dengan terdapat
Terapi rancangan  one pengaruh
Guided group pretest pemberian
Pengaruh Imagery posttest. Populasi terapi  guided
Pemberian penelitian ibu imagery
Terapi  Guided Variabel bersalin post terhadap
Imagery terhadap Dependen: sectio caesarea perubahan
Perubahan Perubahan dengan jumlah intensitas nyeri
Intensitas Intensitas sampel sebanyak ibu bersalin post
30 orang, sectio caesarea
Nyeri lbu Nyeri  Ibu pengambilan dengan nilai p
Bersalin  Post Bers.alin Post  sampel value  sebesar
Sectio Caesarea S€Ctio menggunakan 0,000 (p value <
di Rumah Sakit Caesarea teknik purposive  0,05). Terdapat
Bersalin sampling. Teknik pengaruh yang
pengumpulan signifikan
Di Kota Padang data antara intensitas
menggunakan nyeri ibu
bersalin post
lembar observasi  gactio caesarea
dan SOP teknik gapelum dan

guided imagery.

sesudah

10

tidur selama 2
hari  berturut-
turut  dengan
durasi  15-20
menit

Penelitian
sebelumnya
mengunakan
terapi  guided
imagery untuk
perubahan
intensitas nyeri
ibu bersalin
,sedangakan
penelitian yang

akan saya
lakukan
menggunakan
Guided
Imagery and
Music  (GIM)
untuk
mengatasi
tingkat  nyeri
dan  kualitas
tidur selama 2
hari  berturut-
turut  dengan
durasi  15-20



diberikan terapi
guided

imagery
Sary  Febriaty, Variable Jenis penelitian Hasil uji
Anita (2021) Independen:  kuantitatif atatistika dalam
Prngaruh dengan penelitian
Pengaruh Guided Guided rancangan menggunakan
Imagery Imagery menggunakan Uji T-test
Terhadap one grup pretest- dependen
Kualitas  Tidur Variabel postest didapatkan hasil
Klien Pre Dependen: design.Populasi p-value = 0,000
Operasi Kualitas seluruh  pasien (0<0.05), yang
Tidur Klien pre operasi di berarti Ho di
Pre Operasi  ruang bedah tolak dan Ha
RDUD diterima.  Dari
Dr.H.Abdul hasil penelitian
Moeloek Privinsi  menyimpulkan
lampung. bahwa ada
Sebanyak pengaruh maka
responden yang dapat di
keseluruhannya simpulkan
di lakukan di bahwa ada
intervensi pengaruh
pemberian guide kualitas  tidur
imagery di  klien pre
lakukan selama 2  operasi sebelum
hari  intervensi dan sesudah di

dalam satu hari
di berikan 1 kali
intervensi  klien
di pretest
menggunkan
questioner PSQI
dan setelah
selesai intervensi
di hari ke 3 klien
di posttest
menggunkan
PSQI

berikan guided
imagery.

11

menit.

Penelitian
sebelumnya
menggunakan
guided imagery
untuk Kkualitas
Tidur klien pre

operasi,
sedangkan
penelitian yang
akan saya
lakukan
Guided
Imagery and
Music  (GIM)
untuk
mengatasi
tingkat  nyeri
dan  kualitas
tidur ,dengan
durasi  15-20
menit
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